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ABSTRAK

Silvi Yuli Andani. 2018. Gambaran Pendidikan Moral Menurut Remaja dari
Keluarga Single Parent di Kenagarian Pauh Kambar, Kecamatan Nan Sabaris,
Kabupaten Padang Pariaman. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bagusnya sikap remaja dari keluarga
single parent di Kenagarian Pauh Kambar, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten
Padang Pariaman. Kondisi ini diduga karena adanya pendidikan moral yang
tertanam dalam diri remaja sudah baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan gambaran pendidikan moral menurut remaja dari keluarga single
parent di Kenagarian Pauh Kambar, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang
Pariaman yang meliputi aspek, yaitu (1) penalaran moral, (2) perilaku moral, dan
(3) kepribadian moral.

Penelitian ini  termasuk penelitian  deskripstif  kuantitatif  yaitu
menggambarkan data sebagaimana adanya. Populasi berjumlah lima puluh lima
orang dan sampel berjumlah tiga puluh dua orang ditetapkan berdasarkan teknik
penarikan sampel yaitu stratified random sampling. Alat pengumpulan data
menggunakan angket dan analisis data menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan moral menurut remaja
dari keluarga single parent di Kenagarian Pauh Kambar, Kecamatan Nan Sabaris,
Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari aspek, yait (1) penalaran moral
tergolong baik, (2) perilaku moral tergolong sangat baik, dan (3) kepribadian
moral tergolong sangat baik. Saran agar pendidikan moral dari ketiga aspek
tersebut dapat lebih ditingkatkan lagi oleh remaja dari keluarga single parent.

Kata kunci: Pendidikan Moral, Sikap Remaja dari Keluarga Single Parent
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar
manusia dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya guna pencapaian tingkat
kehidupan yang semakin maju dan sejahtera. Sebagaimana yang dijelaskan dalam
UU tentang Sisdiknas Tahun 2003 Bab VI pasal 13 ayat 1 bahwa pendidikan di
Indonesia dapat dilaksanakan melalui tiga jalur, yaitu melalui pendidikan formal,
nonformal, dan informal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang dilaksanakan
pada sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan
berkesinambungan. Pendidikan informal adalah pendidikan yang dilaksanakan
dalam keluarga dan masyarakat. Sedangkan, pendidikan nonformal (PNF) adalah
pendidikan di luar pendidikan formal yang berfungsi sebagai pelengkap
(complement), pengganti (substitute), dan penambah (suplement) pendidikan
sekolah.

Pendidikan informal yang terjadi dalam lingkungan keluarga sebagai
bagian pendidikan luar sekolah, karena proses pembelajaran terjadi pada individu
berinteraksi dengan orang lain atau lingkungan yang ada secara spontan dalam
kehidupan keluarga dari waktu ke waktu. Proses pembelajaran yang terjadi secara
alamiah sangat memungkinkan setiap individu menemukan kreatifitas belajar
yang optimal terhadap perubahan dan dinamika kehidupan serta pengembangan
pengalaman yang dimiliki.

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi

perkembangan pribadi anak, dikatakan pertama karena sejak anak masih ada
1



dalam kandungan dan lahir berada dalam keluarga, dikatakan utama karena
keluarga merupakan lingkungan yang sangat penting dalam proses pendidikan
untuk membentuk pribadi yang utuh. Jadi semua aspek kepribadian dapat
dibentuk di lingkungan ini. Yuwono (dalam Aqib, 2012), menyatakan bahwa
pembangunan karakter yang pertama dan paling utama sesungguhnya bersumber
pada keluarga, khususnya orang tua. Keluarga yang ideal adalah keluarga yang
dapat menjalankan peran dan fungsi dari keluarga dengan baik sehingga akan
terwujud hidup yang sejahtera.

Peranan kedua orang tua dalam pendidikan sangatlah besar pengaruhnya
dalam memberikan pengarahan dan membentuk pribadi anak. Sejauh mana nilai-
nilai pendidikan itu diberikan oleh keluarga kepada anak, sejauh itulah anak
terbentuk, tumbuh, berkembang, serta menghadapi masyarakat dengan segala
permasalahannya. Sehingga orang tua harus memiliki bekal yang cukup agar
dapat memberikan pendidikan karakter, akhlak, moral, agama, dan pengetahuan
bagi anaknya.

Tugasnya yang berat membuat orang tua harus bekerja sama sehingga
perkembangan anak menjadi baik. Namun fenomena di lapangan menunjukkan
tidak semua anak memiliki orang tua lengkap. Orang tua tunggal atau yang
disebut single parent adalah di mana dalam keluarga hanya terdapat satu orang
tua saja yang menjalankan semua tugas dan kewajiban untuk memenuhi
kebutuhan utama keluarga, mulai dari memberi nafkah, pendidikan kepada anak,
dan saat berperan di lingkungan masyarakat. Surya (2003), menyatakan bahwa

single parent adalah orang tua dalam satu keluarga yang tinggal sendiri yaitu ibu



saja atau ayah saja. Single parent dapat terjadi karena perceraian atau salah satu
meninggal.

Suhendi (2001: 77), menyatakan bahwa, “Remaja adalah generasi yang
berumur 15 sampai 20 tahun. Apabila mereka bersekolah, batasannya adalah
mereka yang belajar ditingkat SMP, SMA, dan tahun-tahun awal Perguruan
Tinggi”. Remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak. Pada masa ini
biasanya mereka bersifat labil disebabkan karena masa pubertas dan fase
perkembangannya yaitu dalam pencarian jati diri. Desmita (2016), mengatakan
bahwa remaja atau istilah adolesen adalah suatu tahap perkembangan antara masa
anak-anak dan masa dewasa, yang ditandai oleh perubahan-perubahan fisik umum
serta perkembangan kognitif dan sosial. Batasan usia remaja yang umum
digunakan adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini
biasanya dibedakan atas tiga, yaitu (1) masa remaja awal (12—15 tahun), (2)
masa remaja pertengahan (15—18 tahun), dan (3) masa remaja akhir (18—21
tahun).

Masa remaja memiliki serangkaian tugas perkembangan yang harus
dicapai. Salah satu tugas perkembangan yang harus dicapai remaja adalah tugas
perkembangan moral. Pada perkembangan moral remaja sering ditemukan sikap
yang memberontak, gelisah, dan tidak stabil. Hal ini bisa bersumber dari
bagaimana pendidikan yang didapatkan oleh anak khususnya dari keluarga. Pada
orang tua tunggal menjadi lebih penting bagi anak dan perkembangannya,
karena orang tua tunggal ini tidak mempunyai pasangan untuk saling menopang

(Ratri, 2006). Keluarga single parent menuntut peran ganda dari orang tua



tunggal untuk selalu memperhatikan pendidikan moral anak, sehingga anak tidak
kehilangan pegangan dalam hidupnya dalam bersikap. Tidak sedikit pada
keluarga single parent menjadikan anak lebih cepat dewasa dalam hal
pemikirannya karena anak dituntut lebih mengerti kondisi orang tua tunggal,
ketidakadanya salah satu figur dalam single parent membuat tidak sedikit anak
akan menyesuaikan peran yang bisa sedikit membantu beban orang tuanya.

Santrock (2007), menyatakan bahwa salah satu yang dapat
mempengaruhi moral remaja adalah orang tua yang bercerai. Remaja yang
berasal dari keluarga yang orang tuanya bercerai memperlihatkan masalah
akademis, masalah yang bersifat eksternalisasi (seperti bertingkah laku buruk
dan kenakalan remaja), masalah internalisasi (seperti kecemasan, kurang
bertanggung jawab, putus sekolah, aktif secara seksual, diusia dini
mengkonsumsi obat terlarang dan lain-lain). Sedangkan kematian salah satu
orang tua dapat mempengaruhi emosi remaja dan menimbulkan konflik mental,
sebab sebagai individu yang sedang berkembang mereka memerlukan suasana
aman. Pada dasarnya perlakuan atau sikap orang tua kepada anak akan
mempengaruhi moral anak. Jika sikap orang tua menguntungkan bagi anak,
maka hubungan orang tua dan anak akan jauh lebih baik dari pada sikap orang
tua yang tidak positif terhadap anak.

Pada orang tua single parent berusaha untuk mengasuh anaknya dengan
baik agar dapat merubah perilaku moral anak berdasarkan pengetahuan dan
pemahaman yang dimilikinya. Jahja (2011), mengatakan bahwa perilaku moral

berarti tingkah laku yang sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi



kelompok sosialnya. Jahja (2011), mengatakan bahwa perilaku moral yang harus
ada pada remaja, yaitu (1) sikap yang baik seperti berkata jujur, sopan santun,
dan berbicara menggunakan bahasa yang lembut, (2) mematuhi aturan seperti
mematuhi peraturan di rumah dan di sekolah, dan (3) saling membantu seperti
tolong menolong, kerja sama. Hal ini dapat dilihat bahwa moral memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia yang berhubungan dengan baik atau
buruk.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada tanggal 15 Januari 2017 peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak Wali Nagari yaitu Bapak Ali Nurdin Syam
diperoleh informasi bahwa Nagari Pauh Kambar adalah salah satu Nagari di
Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatra Barat, Indonesia.
Nagari Pauh Kambar terdiri dari 8 Korong yaitu Korong Bayur, Korong Gunung
Basi, Korong Kampung Kandang, Korong Parit, Korong Pasar Pauh Kambar,
Korong Pauh Kambar Hilir, Korong Pinang, dan Korong Rimbo Dulang-dulang.
Dengan jumlah penduduk sebanyak 6316 orang yaitu laki-laki berjumlah 3013
orang dan perempuan berjumlah 3303 orang. Dan jumlah KK sebanyak 1319, di
mana ada 98 orang yang berstatus single parent yaitu 75 orang janda (single
mother) dan 23 orang duda (single father). Status single parent ini disebabkan
oleh perceraian maupun yang ditinggal meninggal dunia. Dari 98 yang berstatus
single parent mempunyai anak dengan jumlah 55 orang yang berusia remaja (12
sampai 21 tahun). Profesi dari single parent ini pun bervariasi ada yang sebagai
buruh, wiraswata, PNS, petani, dan lain-lain. Dapat dilihat remaja dari keluarga

single parent yang berusia 12 sampai 21 tahun sebagai berikut.



Tabel 1. Data Jumlah Remaja dari Keluarga Single Parent Usia 12 sampai
21 Tahun di Kenagarian Pauh Kambar

No. Usia Jumlah (Orang) Keterangan
1. 12-14 tahun 23 orang SMP/MTS
2. 15-17 tahun 20 orang SMA/MAN
3. 18-21 tahun 12 orang PTN/PTS, bekerja
Jumlah 55 Porang

Sumber: Kantor Wali Nagari Pauh Kambar
Sesuai dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 20, 22, 25, 27 Januari

2017 terungkap bahwa sebagian besar remaja dari keluarga single parent di
Kenagarian Pauh Kambar berusia 12 sampai 21 tahun memiliki moral yang baik,
hal ini dapat terlihat dari sikapnya sehari-hari seperti sopan santun, patuh kepada
orang tua, suka membantu terutama membantu orang tuanya bekerja (kesawah,
berjualan), serta tidak banyak anak-anak melakukan hal-hal negatif dan bahkan
kebanyakan mengenyam pendidikan sampai ke Perguruan Tinggi. Dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2. Data Perilaku Moral Remaja dari Keluarga Single Parent di
Kenagarian Pauh Kambar

ASPEK YANG DI AMATI
NO. | OBJEK | N sS PKOT SM | TMHN JLkaH 100%
Fl % | F| % | F| % |F| %

1, | W28 0 a0a 6| 26 | 4 |173]3] 13 20 86.7%
tahun

p | BT 120 el a0 5| 25 | 3| 15 |2] 10 16 80%
tahun

3 | 1821 112 5 hassl 3| 25 | 2 | 167 2] 167 9 75.1%
tahun

Total 55 | 15 14 9 7 43 80.6%

Sumber: hasil observasi peneliti di Kenagarian Pauh Kambar

Keterangan: SS . sopan santun
PKOT : patuh kepada orang tua
SM : suka membantu
TMHN : tidak melakukan hal negatif
N : jumlah

F : frekuensi



Jadi, dari tabel di atas terlihat bahwa dari 23 orang remaja usia 12—14
tahun yang memiliki moral baik ada 20 orang dengan 86,7%, dari 20 orang remaja
usia 15—17 tahun yang memiliki moral baik ada 16 orang dengan 80%, dan dari
12 orang remaja usia 18—21 tahun yang memiliki moral baik ada 9 orang dengan
75,1%. Dapat disimpulkan bahwa moral remaja dari keluarga single parent
tergolong tinggi, dengan rata-rata persentase sebanyak 80,6% dari 43 jumlah
remaja dari keluarga single parent di Kenagarian Pauh Kambar.

Berbagai perilaku moral yang terjadi pada remaja dari keluarga single
parent seperti yang diungkap pada tabel 2 diduga karena adanya pendidikan moral
yang tertanam dalam diri remaja sudah baik. Pendidikan moral bertujuan pada
pembentukan sikap dan perilaku seseorang agar dapat bertindak sesuai dengan
kaidah-kaidah moral yang berlaku di lingkungan sosialnya. Sejalan dengan
Sjarkawi (2011), menyatakan bahwa pendidikan moral bertujuan membina
terbentuknya perilaku moral yang baik bagi setiap orang. Artinya, pendidikan
moral bukan sekedar memahami tentang aturan benar dan salah atau mengetahui
tentang ketentuan baik dan buruk, tetapi harus benar-benar meningkatkan perilaku
moral seseorang.

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi perilaku moral yang terjadi
pada remaja dari keluarga single parent seperti yang diungkap pada tabel 2 diduga
karena cara Ayah/Ibu menanamkan pendidikan moral pada anak cukup baik,
kesadaran anak akan ketiadaan salah satu orang tuanya cukup tinggi, lingkungan

tempat tinggal cukup nyaman, serta pengaruh teman sebaya cukup baik.



Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang tua single parent
mengenai cara menanamkan pendidikan moral kepada anaknya terungkap
meskipun kesibukan gandanya tidak membuat mereka lupa tugas utamanya
mendidik anak karena sangat yakin bahwa anak itu adalah titipan Allah SWT
yang harus dijaga sebaik-baiknya. Ada yang mengaku setiap sehabis kerja
sebagai buruh, ia selalu meluangkan waktunya untuk berbincang-bincang pada
anaknya. Disetiap sela-sela pembicaraan berusaha menyelipkan sedikit
nasihatnya pada anaknya untuk selalu belajar, mengaji, dan berbuat baik pada
semua orang di sekitarnya, dan yang paling penting ia selalu mengajarkan untuk
tidak berbohong. Ada juga yang mengaku di dalam rumah memberikan
pendidikan moral pada anaknya dengan memberikan contoh sikap yang baik
setiap hari. Ada yang menerapkan disiplin dan yang terpenting adalah
komunikasi. Karena komunikasi membuat anak mengerti keadaannya sehingga
dia tidak cemburu atau sedih melihat teman-temannya yang memiliki ayah dan ibu
lengkap. Dan ada juga yang mengaku sangat berhati-hati dalam pemilihan teman
bermain anaknya, karena ketakutan akan terpengaruh oleh hal-hal yang negatif
yang mempengaruhi moral anaknya.

Selain itu, pada tanggal 2 Februari 2017 peneliti juga memperoleh
informasi dari beberapa remaja dari keluarga single parent, mereka mengatakan
bahwa meskipun sibuk bekerja tetapi orang tua mereka sering membimbing
mereka dalam menanamkan nilai moral, bagaimana bersikap yang baik, sopan

santun, dan menghargai orang lain.



Sehubung dengan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini tentang gambaran Pendidikan Moral Menurut Remaja dari Keluarga
Single Parent di Kenagarian Pauh Kambar, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten
Padang Pariaman.

B. ldentifikasi Masalah

Dari permasalahan di atas dapat diduga bahwa pendidikan moral remaja
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain sebagai berikut.

1. Pendidikan moral yang tertanam dalam diri remaja sudah baik.

2. Cara Ayah/Ibu menanamkan pendidikan moral pada anak cukup baik.

3. Kesadaran anak akan ketiadaan salah satu orang tuanya cukup tinggi.

4. Lingkungan tempat tinggal cukup nyaman.

5. Pengaruh teman sebaya cukup baik.

C. Batasan Masalah

Mengingat minat, bidang kajian dan ketersediaan data serta waktu, maka
berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah mengenai
aspek pendidikan moral menurut remaja dari keluarga single parent di Kenagarian
Pauh Kambar, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah “Bagaimana gambaran pendidikan moral menurut remaja dari keluarga
single parent di Kenagarian Pauh Kambar, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten

Padang Pariaman?”.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah.

1. Untuk menggambarkan pendidikan moral dilihat dari aspek penalaran moral
menurut remaja keluarga single parent di Kenagarian Pauh Kambar,
Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman.

2. Untuk menggambarkan pendidikan moral dilihat dari aspek perilaku moral
menurut remaja keluarga single parent di Kenagarian Pauh Kambar,
Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman.

3. Untuk menggambarkan pendidikan moral dilihat dari aspek kepribadian moral
menurut remaja keluarga single parent di Kenagarian Pauh Kambar,
Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman.

F. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dilakukan maka pertanyaan
peneliti dalam penelitian ini adalah.

1. Bagaimana gambaran pendidikan moral dilihat dari aspek penalaran moral
menurut remaja keluarga single parent di Kenagarian Pauh Kambar,
Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman?

2. Bagaimana gambaran pendidikan moral dilihat dari aspek perilaku moral
menurut remaja keluarga single parent di Kenagarian Pauh Kambar,
Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman?

3. Bagaimana gambaran pendidikan moral dilihat dari aspek kepribadian moral
menurut remaja keluarga single parent di Kenagarian Pauh Kambar,

Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman?
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G. Manfaat Penelitian
Setelah selesai penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat yang
baik bagi penelitian maupun pihak lain yang berkepentingan dalam penelitian ini.
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah.
1. Manfaat penelitian secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
dalam pendidikan luar sekolah khususnya mengenai pendidikan keluarga tentang
pendidikan moral menurut remaja dari keluarga single parent.
2. Manfaat penelitian secara praktis
a. Bagi remaja dapat mengetahui dan memahami tentang pentingnya pendidikan
moral.
b. Bagi orang tua dapat mengetahui dan memahami cara menanamkan nilai
moral pada anak.
c. Sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang

berminat melakukan penelitian pada bidang yang sama.

H. Definisi Operasional
1. Pendidikan Moral

Moral adalah patokan yang digunakan oleh masyarakat sebagai penentu
tindakan yang baik dan buruk. Moral berkaitan dengan baik buruknya sikap dan
perilaku manusia dalam berhubungan dengan orang lain. Sehingga untuk
membentuk anak yang berperilaku baik, harus dilakukan melalui upaya pendidikan

moral yang berkesinambungan.



12

Pendidikan moral menyangkut pembinaan sikap dan tingkah laku moral
yang baik/budi pekerti yang baik. Sebagaimana dikemukakan oleh Santrock
(2007), menyatakan bahwa pendidikan moral merupakan suatu pendidikan yang
membentuk tingkah laku seseorang agar sesuai dengan kaidah moral yang
melibatkan penalaran, perilaku, dan kepribadian dalam mempertimbangkan
mengenai benar dan salah. Jadi, yang dimaksud pendidikan moral dalam
penelitian ini adalah.

a. Penalaran Moral

Santrock (2007), menyatakan bahwa penalaran moral dapat diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam menimbang alternatif keputusan dan
menentukan kemungkinan arah tindakan yang harus dilaksanakan dalam
menghadapi situasi sosial tertentu.

Jadi, penalaran moral yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan remaja dalam bernalar atau berfikir tentang aturan untuk berperilaku
etis. Adapun indikator dalam penelitian ini adalah menimbang alternatif
keputusan, serta penalaran yang digunakan remaja untuk membenarkan keputusan
moralnya.

b. Perilaku Moral

Santrock (2007), mengatakan bahwa perilaku moral adalah nilai-nilai
perbuatan perilaku yang baik dan buruk yang berhubungan dengan kelompok
sosial sesuai dengan nilai-nilai masyarakat yang timbul dari hati nurani dan
bukan merupakan paksaan yang berasal dari luar dirinya. Perilaku tidak dapat
dilepaskan dari kaitannya dengan sikap. Sebaliknya bahwa sikap berkaitan dengan

tujuan memahami kecenderungan-kecenderungan perilaku.
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Jadi, perilaku moral yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan remaja dalam berperilaku dalam keadaan moral sesuai dengan nilai-
nilai norma ataupun nilai yang ada dalam masyarakat. Adapun indikator dalam
penelitian ini adalah tindakan sesuai dengan norma, tindakan melawan godaan
untuk tidak melanggar larangan, serta tindakan untuk mematuhi aturan.

c. Kepribadian Moral

Mubarok (2016), menyatakan bahwa kepribadian moral adalah ciri khas
atau bentuk tingkah laku manusia yang dilandaskan atas sikap dan sifat seseorang.
Kepribadian seseorang terbangun oleh karakter dan temperamen yang dimilikinya.
Setiap orang memiliki kecenderungan prilaku yang baku/berlaku terus menerus
secara konsisten dalam menghadapai situasi yang sedang dihadapi, sehingga jadi
ciri khas pribadinya.

Jadi, kepribadian moral yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ciri
khas pribadi remaja jika dihadapkan pada situasi tertentu. Adapun indikator dalam
penelitian ini adalah karakter dan temperamen remaja dalam berinteraksi dengan
orang lain.

2. Orang Tua Tunggal (Single Parent)

Di dalam suatu keluarga yang tidak utuh hanya terdapat satu dalam
menjalankan kehidupan yang dikenal dengan keluarga single parent. Hoffman
(dalam Murdaningrum, 2006), menjelaskan bahwa single parent adalah orang tua
yang merangkap ayah sekaligus merangkap ibu atau sebaliknya di dalam

membesarkan dan mendidik anak-anaknya serta mengatur kehidupan keluarga
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karena perubahan dalam struktur keluarga akibat perceraian, ditinggal pasangan
hidup atau kematian.
3. Remaja

Desmita (2016), menyatakan bahwa remaja atau istilah adolesen adalah
suatu tahap perkembangan antara masa anak-anak dan masa dewasa, yang ditandai
oleh perubahan-perubahan fisik umum serta perkembangan kognitif dan sosial.
Batasan usia remaja yang umum digunakan adalah antara 12 hingga 21 tahun.
Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu (1) masa remaja
awal (12—15 tahun), (2) masa remaja pertengahan (15—18 tahun), dan (3) masa
remaja akhir (18—21 tahun). Jadi, yang dimaksud remaja dalam penelitian ini
adalah remaja yang berusia 12 sampai 21 tahun dari keluarga single parent di
Kenagarian Pauh Kambar, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang

Pariaman.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang gambaran
pendidikan moral menurut remaja dari keluarga single parent di Kenagarian Pauh

Kambar, Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman disimpulkan

sebagai berikut.

1. Pendidikan moral dilihat dari aspek penalaran moral menurut remaja keluarga
single parent dapat diklasifikasikan pada kategori baik. Hal ini terbukti dari
kemampuan remaja dalam menimbang alternatif keputusan dan membenarkan
keputusan moralnya sudah baik sehingga sikap atau tingkah laku yang
ditampilkan juga baik.

2. Pendidikan moral dilihat dari aspek perilaku moral menurut remaja keluarga
single parent dapat diklasifikasikan pada kategori sangat baik. Hal ini terbukti
dari kemampuan remaja dalam bertindak sudah sesuai dengan norma, mampu
melawan godaan untuk tidak melanggar aturan dan mampu mematuhi aturan
sehingga dari tindakan tersebut mendorong remaja untuk bersikap baik juga.

3. Pendidikan moral dilihat dari aspek kepribadian moral menurut remaja
keluarga single parent dapat diklasifikasikan pada kategori sangat baik. Hal ini
terbukti dari karakter dan temperamen remaja dalam berinteraksi dengan orang

lain sudah sangat baik sehingga sikap yang ditampilkan baik.
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B. Saran

Merujuk pada kesimpulan yang telah disebut di atas, pendidikan moral
menurut remaja dari keluarga single parent diklasifikasikan pada kategori sangat
baik. Namun untuk lebih sempurnanya pendidikan moral menurut remaja dari
keluarga single parent di Kenagarian Pauh Kambar, Kecamatan Nan Sabaris,

Kabupaten Padang Pariaman di masa yang akan datang peneliti memberikan saran

sebagai berikut.

1. Bagi remaja dari keluarga single parent maupun keluarga utuh, diharapkan
lebih menyadari bahwa pendidikan moral itu penting untuk masa depannya
karena banyak hal positif yang bisa diperoleh. Sehingga dapat bersikap
dengan baik dan dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk
serta dapat hidup bermasyarakat dengan baik.

2. Bagi orang tua diharapkan untuk selalu membimbing dan mengarahkan
anaknya, karena tujuan orang tua memberikan pendidikan moral dengan
berbagai cara kepada keluarganya dengan alasan agar anak dapat menjadi
lebih baik. Terutama bagi orang tua yang berstatus single parent bukanlah
menjadi halangan untuk melaksanakan semua kewajibannya sebagai orang tua
dalam memenuhi kebutuhan anak baik secara materi maupun psikologisnya.

3. Bagi masyarakat diharapkan ikut membantu dalam memberikan pendidikan
moral agar terbentuk generasi yang bermoral maupun berakhlak mulia dalam
segala hal.

4. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian, diharapkan kepada peneliti
agar dapat memperdalam penelitian ini dari aspek pendidikan moral lain dan

variabel yang berbeda.
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